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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh independensi, 
obyektivitas, integritas, kompetensi dan etika audit terhadap kualitas hasil audit di 
Inspektorat Kota Surakarta dan Inspektorat Kabupaten Boyolali. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai negeri sipil yang bekerja 
pada Inspektorat Kota Surakarta dan Inspektorat Kabupaten Boyolali. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling 
dan jumlah sampel sebanyak 48 responden. Data dalam penelitian ini diperoleh 
dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independensi, obyektivitas, integritas, 
kompetensi dan etika audit berpengaruh terhadap kualitas hasil audit. 
 
Kata Kunci:  Independensi, Obyektivitas, Integritas, Kompetensi, Etika Audit 
dan  Kualitas Hasil Audit. 
 
Abstract 
The purpose of this research was to examine the effect of the independency, 
objectivity, integrity, competence and ethics audit to quality of audit result in the 
Inspectorate of Surakarta and Boyolali. The population in this research are all 
government officers who work in the Inspectorate of Surakarta and Boyolali. 
Sampling was conducted using a purposive sampling method and number of 
samples of 48 respondents. The data in this research is obtained by distributing 
questionnaires to the respondents. Data analysis used in this research is mutliple 
liniear regression analysis.The results of this research showed that the variables 
of independency, objectivity, integrity, competence and ethics audit have influence 
on quality of audit result.  
 
Keywords: Independency, Objectivity, Integrity, Competence, Ethics Audit and 
Quality of Audit Result. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pada masa demokrasi saat ini, pemerintah dituntut untuk semakin transparan 
dan akuntabel terhadap pengelolaan dana keuangan negara. Semakin tingginya 
permasalahan hukum di Indonesia seperti korupsi, kolusi dan nepotisme telah 
menjadi perhatian masyarakat luas. Banyak media masa yang mengungkap 
seluruh permasalahan hukum tersebut dilakukan oleh pejabat pemerintah daerah. 
Tuntutan masyarakat atas penyelenggaraan pemerintahan yang transparan dan 
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akuntabel demi terwujudnya good governance dan clean governance semakin 
meningkat dan harus disikapi secara serius.  
Hasil audit internal yang berkualitas menunjukkan pengawasan dan 
pengelolaan keuangan pemerintah yang baik dan bertanggung jawab. Apabila 
kualitas audit internal rendah, maka memberikan kelonggaran lembaga 
pemerintah untuk melakukan kesalahan dan penyimpangan penggunaan anggaran 
yang mengakibatkan risiko tuntutan hukum terhadap aparat pemerintah. Fungsi 
pengawasan intern dalam audit internal pemerintah dilakukan oleh Aparat 
Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) yaitu Inspektorat.  
Standar audit sektor publik secara garis besar mengacu pada Standar 
Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang berlaku di Indonesia. Standar umum 
kedua (SA seksi 220 dalam SPAP, 2011) menyebutkan bahwa “Dalam semua hal 
yang berhubungan dengan perikatan, independensi dalam sikap mental harus 
dipertahankan oleh auditor”. Standar ini mengharuskan auditor bersikap 
independen, artinya tidak mudah dipengaruhi, karena auditor melaksanakan 
pekerjaannya untuk kepentingan umum. Penelitian khadafi, dkk (2014) 
membuktikan bahwa Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit.  
Obyektivitas diduga berpengaruh terhadap kualitas hasil audit. Obyektivitas 
diperlukan agar auditor dapat bertindak adil tanpa dipengaruhi oleh tekanan atau 
permintaan pihak tertentu yang berkepentingan atas hasil audit. Faktor integritas 
juga berpengaruh terhadap kualitas hasil audit. Dengan integritas yang tinggi, 
maka auditor dapat meningkatkan kualitas hasil pemeriksaannya (Pusdiklatwas 
BPKP, 2008). Penelitian Mabruri dan Winarna (2010) menyatakan bahwa jika 
auditor memiliki integritas yang baik, maka kualitas audit dapat dicapai.  
Kompetensi auditor merupakan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki 
seorang auditor untuk dapat melakukan audit secara objektif, cermat dan seksama 
(Ningsih dan Yaniartha, 2013). Etika auditor merupakan nilai tingkah laku auditor 
untuk menumbuhkan kepercayaan publik terhadap organisasi dengan selalu 
berperilaku etis dan memegang prinsip etika yang baik. Etika yang dinyatakan 
secara tertulis atau formal disebut sebagai kode etik. Auditor dalam menjalankan 
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praktik profesinya harus mematuhi kode etik profesi yang mengatur perilaku 
auditor (Quenna dan Rohman, 2012). 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang telah dilakukan oleh 
Kadhafi (2014) dan Parasayu (2014). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
Kadhafi (2014) terletak pada obyek penelitian dan variabel. Terdapat penambahan 
variabel obyektivitas, integritas, dan kompetensi serta penghapusan variabel 
standar audit. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Parasayu (2014) terletak 
pada penghapusan variabel pengetahuan dan pengalaman kerja diganti dengan 
variabel kompetensi.  
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1.  Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
yang bekerja pada Inspektorat Kota Surakarta dan Inspektorat Kabupaten 
Boyolali. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu menentukan sampel dengan 
kriteria tertentu. Kriteria penentuan sampel adalah sebagai berikut: 
1. PNS yang telah mengikuti pendidikan dan pelatihan (diklat) sebagai auditor. 
2. PNS yang memiliki pengalaman kerja minimal satu tahun, hal ini dilakukan 
karena auditor tersebut telah memiliki waktu untuk mengenal dan beradaptasi 
dengan lingkungan kerjanya. 
2.2. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer 
yang diperoleh secara langsung melalui survey dengan membagikan kuesioner 
kepada responden. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah para auditor 
dan staf pemeriksa yang bekerja di lingkungan pemerintah Kota Surakarta dan 
Kabupaten Boyolali.  
2.3. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
2.3.1 Kualitas Hasil Audit 
Kualitas hasil audit merupakan probabilitas dimana seorang auditor mampu 
menemukan dan melaporkan pelanggaran pada sistem akuntansi pemerintah 
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dengan berpedoman pada standar pelaporan audit dan kode etik akuntan yang 
telah ditetapkan. Untuk mengukur variabel kualitas hasil audit menggunakan 
instrumen yang dikembangkan oleh Sukriah, dkk (2009) dengan 10 item 
pernyataan. 
2.3.2 Independensi 
Pelaporan yang independen berarti pelaporan yang tidak terpengaruh pihak 
lain, tidak menimbulkan multitafsir dan mengungkapkan sesuai dengan fakta 
(Queena dan Rohman, 2012). Untuk mengukur variabel independensi 
menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Sukriah, dkk (2009) dengan 9 
item pernyataan.  
2.3.3 Obyektivitas 
Obyektivitas merupakan bebasnya pengaruh subyektif dari pihak-pihak lain 
yang berkepentingan dan menyatakan pendapat apa adanya (Pusdiklatwas, 2008). 
Untuk mengukur variabel obyektivitas menggunakan instrumen yang 
dikembangkan oleh Sukriah, dkk (2009) dengan 8 item pernyataan. 
2.3.4 Integritas 
Integritas merupakan suatu sikap jujur, berani, bijaksana, tanggung jawab dan 
patuh aturan prinsip dalam melaksanakan audit (Pusdiklatwas, 2008). Untuk 
mengukur variabel integritas menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh 
Sukriah, dkk (2009) dengan 14 item pernyataan. 
2.3.5 Kompetensi 
Kompetensi auditor adalah kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk 
melaksanakan audit dengan benar. Dalam melaksanakan audit, seorang auditor 
harus memiliki mutu personal yang baik, pengetahuan yang memadai, serta 
keahlian khusus dibidangnya (Ayuningtyas dan Pamudji, 2012). Untuk mengukur 
variabel kompetensi menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Sukriah, 
dkk (2009) dengan 10 item pernyataan. 
2.3.6 Etika Audit 
Etika auditor merupakan nilai tingkah laku auditor untuk menumbuhkan 
kepercayaan publik terhadap organisasi dengan selalu berperilaku etis dan 
memegang prinsip etika yang baik (Queena dan Rohman, 2012). Untuk mengukur 
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variabel etika audit menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Aris 
Widiyanto (2012) dengan 10 item pernyataan. 
2.4 Metode Analisis Data 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Model yang digunakan untuk analisis regresi linier berganda adalah 
sebagai berikut: 
KHA = α + β1IND + β2 OBY + β3 INT + β4KOMP + β5ETIK + ε 
Dimana:   
KHA = Kualitas Hasil Audit     INT     = Integritas   
α         = Konstanta       KOMP   = Kompetensi  
β           = Koefisien arah regresi      ETIK      = Etika Audit   
IND    = Independensi      ε    = Eror term  
OBY   = Obyektifitas 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Kualitas Data 
3.2.1 Uji Validitas 
Berdasarkan hasil uji validitas diketahui nilai R tabel untuk sampel taraf 
signifikansi 0,05 adalah 0,285. Hal ini menunjukkan bahwa semua butir 
pernyataan tentang kualitas hasil audit, independensi, obyektivitas, integritas, 
kompetensi dan etika audit adalah valid, karena nilai R hitung lebih besar dari R 
tabel (0,285).  
3.2.2 Uji Reliabilitas 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha 
independensi, obyektivitas, integritas, kompetensi, etika audit dan kualitas hasil 
audit lebih dari 0,70. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa semua instrumen 
dalam penelitian ini reliabel atau handal. 
3.3 Uji Asumsi klasik 
3.3.1 Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai 
signifikan untuk model regresi lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
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persamaan regresi untuk model dalam penelitian ini memiliki sebaran data yang 
normal atau berdistribusi normal. 
3.3.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikoliniearitas digunakan untuk mengetahui apakah ada korelasi di 
antara variabel independen yang satu dengan yang lainnya. Metode untuk menguji 
adanya multikololiniearitas dapat dilihat pada tolerance value atau Variance 
Inflation Factor (VIF). Multikololiniearitas terjadi jika tolerance value dibawah 
0,10 dan nilai VIF diatas nilai 10.  
3.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa semua variabel 
bebas menunjukkan nilai signifikan (p-value) lebih besar dari 0,05. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas tersebut tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas. 
3.4 Uji Hipotesis 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 3.1 




t Sig Keterangan 
(Constant) 0,561    
Independensi 0,130 2,971 0,005 Signifikan 
Obyektivitas 0,098 2,414 0,020 Signifikan 
Integritas 0,216 3,794 0,000 Signifikan 
Kompetensi 0,298 3,483 0,001 Signifikan 
Etika Audit 0,182 3,251 0,002 Signifikan 
R Square                 = 0,840           F hitung = 44,127 
Adjusted R Square  = 0,821           Sig         = 0,000 
Sumber: Data diolah, 2017 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada tabel 3.1 di atas dapat 
diperoleh persamaan sebagai berikut: 
KHA = 0,561 + 0,130IND + 0,098OBY + 0,216INT + 0,298KOMP +  
0,182ETIK  
Model analisis tersebut dapat diinterpretasi sebagai berikut: 
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1. Konstanta sebesar 0,561 dengan parameter positif, artinya apabila variabel 
bebas yaitu independensi, obyektivitas, integritas, kompetensi dan etika audit 
dengan asumsi nol atau konstan, maka kualitas hasil audit akan mengalami 
peningkatan. 
2. Nilai koefisien regresi untuk variabel independensi sebesar 0,130 bernilai 
positif, hal ini berarti semakin tinggi independensi auditor maka akan 
semakin meningkatkan kualitas hasil audit. 
3. Nilai koefisien regresi untuk variabel obyektivitas sebesar 0,098 bernilai 
positif, hal ini berarti semakin tinggi obyektivitas auditor maka akan semakin 
meningkatkan kualitas hasil audit. 
4. Nilai koefisien regresi untuk variabel integritas sebesar 0,216 bernilai positif, 
hal ini berarti semakin tinggi integritas auditor maka akan semakin 
meningkatkan kualitas hasil audit. 
5. Nilai koefisien regresi untuk variabel kompetensi sebesar 0,298 bernilai 
positif, hal ini berarti semakin tinggi kompetensi auditor maka akan semakin 
meningkatkan kualitas hasil audit. 
6. Nilai koefisien regresi untuk variabel etika audit sebesar 0,182 bernilai 
positif, hal ini berarti semakin tinggi etika audit seorang auditor maka akan 
semakin meningkatkan kualitas hasil audit. 
Hasil perhitungan untuk nilai nilai (R
2
) dalam analisis regresi linier berganda 
diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted R
2
 sebesar 0,821. Hal ini 
berarti bahwa 82,1% variasi variabel kualitas hasil audit dapat dijelaskan oleh 
variabel independensi, obyektivitas, integritas, kompetensi dan etika audit, 
sedangkan sisanya yaitu 17,9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model 
yang diteliti. 
Berdasarkan data yang dihasilkan dari program SPSS, diperoleh F hitung 
sebesar 44,127 dan F tabel = 2,44. Apabila dibandingkan F hitung dengan F tabel 
dapat dilihat bahwa hasil uji statistik dari distribusi F hitung > F tabel yaitu 
44,127 > 2,44. Hasil pengujian dapat dilihat juga signfikansi sebesar (0,000) < 
0,05, hal ini menunjukkan bahwa variabel independensi, obyektivitas, integritas, 
kompetensi dan etika audit  secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap 
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kualitas hasil audit. Berarti menunjukkan model regresi yang fit untuk digunakan 
dalam dalam analisis. 
3.5 Pembahasan 
3.5.1 Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Hasil Audit 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independensi memiliki nilai 
t hitung sebesar 2,971 lebih besar dari t tabel 2,018 dan nilai signifikansi 0,005 
lebih kecil dari α = 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti 
indpendensi berpengaruh terhadap kualitas hasil audit. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi independensi akan semakin meningkatkan kualitas hasil 
audit.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zyen 
(2014), Abdullah, dkk (2014), Ningsih dan Yaniartha (2013) yang membuktikan 
bahwa independensi berpengaruh terhadap kualitas hasil audit. 
3.5.2 Pengaruh Obyektivitas Terhadap Kualitas Hasil Audit 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel obyektivitas memiliki nilai t 
hitung sebesar 2,414 lebih besar dari t tabel 2,018 dan nilai signifikansi 0,020 
lebih kecil dari α = 0,05. Maka H0 ditolak dan H2 diterima, yang berarti 
obyektivitas berpengaruh terhadap kualitas hasil audit. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi obyektivitas akan semakin tinggi pula kualitas hasil audit.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Parasayu 
dan Rohman (2014), Ayuningtyas dan Pamudji (2012), Mabruri dan Winarna 
(2010), Oklivia dan Marlinah (2014), Queena dan Rohman (2012), Sukriah, dkk 
(2009) membuktikan bahwa obyektivitas berpengaruh terhadap kualitas hasil 
audit. 
3.5.3 Pengaruh Integritas Terhadap Kualitas Hasil Audit 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel integritas memiliki nilai t 
hitung sebesar 3,794 lebih besar dari t tabel 2,018 dan nilai signifikansi 0,000 
lebih kecil dari α = 0,05. Maka H0 ditolak dan H3 diterima, yang berarti 
obyektivitas berpengaruh terhadap kualitas hasil audit. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi integritas akan semakin tinggi pula kualitas hasil audit.  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Parasayu 
dan Rohman (2014), Ayuningtyas dan Pamudji (2012), Mabruri dan Winarna 
(2010), Oklivia dan Marlinah (2014), Queena dan Rohman (2012), Prihartini, dkk 
(2015) membuktikan bahwa integritas berpengaruh terhadap kualitas hasil audit. 
3.5.4 Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Hasil Audit 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kompetensi memiliki nilai t 
hitung sebesar 3,483 lebih besar dari t tabel 2,018 dan nilai signifikansi 0,001 
lebih kecil dari α = 0,05. Maka H0 ditolak dan H4 diterima, yang berarti 
kompetensi berpengaruh terhadap kualitas hasil audit. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi kompetensi akan semakin tinggi pula kualitas hasil audit.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ayuningtyas dan Pamudji (2012), Zeyn (2014), Prihartini, dkk (2015), Ningsih 
dan Yaniartha (2013), Sukriah, dkk (2009) membuktikan bahwa kompetensi 
berpengaruh terhadap kualitas hasil audit. 
3.5.5 Pengaruh Etika Audit Terhadap Kualitas Hasil Audit 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel etika audit memiliki nilai t 
hitung sebesar 3,251 lebih besar dari t tabel 2,018 dan nilai signifikansi 0,002 
lebih kecil dari α = 0,05. Maka H0 ditolak dan H5 diterima, yang berarti etika audit 
berpengaruh terhadap kualitas hasil audit. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi etika audit akan semakin tinggi pula kualitas hasil audit.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Parasayu 
dan Rohman (2014), Kadhafi, dkk (2014), Queena dan Rohman (2012) 




Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independensi berpengaruh 
terhadap kualitas hasil audit, variabel obyektivitas berpengaruh terhadap kualitas 
hasil audit, variabel integritas berpengaruh terhadap kualitas hasil audit, variabel 
kompetensi berpengaruh terhadap kualitas hasil audit dan variabel etika audit 
berpengaruh terhadap kualitas hasil audit. 
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Keterbatasan penelitian ini adalah (1) Ruang lingkup dalam penelitian ini 
hanya dilakukan pada Inspektorat Kota Surakarta dan Inspektorat Kabupaten 
Boyolali, sehingga sampel penelitian yang didapatkan masih kurang banyak. (2) 
Penelitian ini hanya menggunakan lima variabel bebas yaitu independensi, 
obyektivitas, integritas, kompetensi dan etika audit. (3) Metode pengumpulan data 
melalui kuesioner mempunyai kelemahan, seperti ketidakseriusan responden 
dalam menjawab pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner, sehingga belum bisa 
menggambarkan keadaan yang sebenarnya. 
4.2 Saran 
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian, maka dapat diajukan saran 
sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya disarankan memperbanyak jumlah sampel penelitian 
dengan objek penelitian yang lebih luas pada Inspektorat Kota/Kabupaten di 
Provinsi Jawa Tengah.  
2. Penelitian selanjutnya hendaknya dapat menambahkan variabel lain yang 
diprediksi dapat mempengaruhi kualitas hasil audit, seperti akuntabilitas dan 
skeptisisme auditor. 
3. Dalam penelitian selanjutnya untuk memperoleh data secara lengkap dan valid, 
disarankan dalam pengumpulan data menggunakan metode wawancara atau 
observasi langsung kepada responden, sehingga kelemahan yang ditemui 
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